BAB IV
ANALISIS PRINSIP EKONOMI ISLAM DALAM KERJA SAMA
PENGAIRAN SAWAH DI DESA KEDUNG BONDO KECAMATAN BALEN
KABUPATEN BOJONEGORO

A. Analisis Praktik Kerja Sama dalam Pengairan Sawah di Desa Kedung
Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan pada letak geografis dan keadaan sosial ekonomi masyarakat
Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro yang
mayoritas petani, baik petani pemilik maupun petani penggarap. Maka sudah
sewajarnya jika masyarakat petani tersebut sangat membutuhkan akan adanya
air untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam bercocok tanam, air merupakan
kebutuhan yang sangat vital bagi petani untuk bercocok tanam.

Dengan adanya pihak yang menyediakan irigasi pengairan, kebutuhan
masyarakat petani akan air dapat terwujud dengan cara melakukan kerja sama
antara keduanya, kerja sama dilakukan untuk sama-sama memperoleh
keuntungan. Pihak petani dapat memperoleh keuntungan berupa tersedianya
air dalam bercocok tanam, sehingga mereka tidak lagi mengandalkan air
hujan. Sedangkan pihak irigasi memperoleh keuntungan berupa seperenam
dari hasil panen petani. '

Pada bab III telah dijelaskan tentang praktik kerja sama pengairan yakni

pengelola irigasi mengambil air dari sungai bengawan solo untuk di alirkan ke

! Suwito, wawancara, Bojonegoro, 09 Juni 2016.
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sawah milik petani. Adapun faktor yang menyebabkan kerja sama pengairan
sawah adalah karena faktor kebutuhan sawah, dimana petani pada musim
kemarau sawah hampir mengering dan air sangat sulit di dapat. Sehingga
petani memutuskan untuk melakukan praktik kerja sama tersebut. Selain itu
faktor tersebut juga disebabkan oleh penghasilan mereka yang sehari-hari
sebagian besar bersumber dari bercocok tanam sebagai seorang petani, dan
karena kerja sama pengairan sawah ini merupakan salah satu cara yang
dilakukan oleh pengelola irigasi dan pemilik sawah untuk mencapai kemajuan
dan tujuan hidup dengan cara bekerja sama dan bergotong royong.’

Dalam hal ini Islam memang mengajarkan kepada umatnya untuk saling
membantu dan meringankan beban orang lain. Yang telah diwujudkan oleh
pemilik sawah yang menyerahkan sawahnya kepada pengelola seperti yang
dijelaskan dalam Al-qur’an sebagai berikut:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan  bertakwalah kamu kepada  Allah,
sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. (QS al-Maidah: 2)

2 Na’am, wawancara, Bojonegoro, 08 Juni 2016
* Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahan (Semarang PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994),

106.
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Berikut adalah analisis penulis dalam praktik kerja sama pengairan sawah
yang terjadi dalam masyarakat Desa Kedung Bondo jika dilihat dari teori akad
musha>rakah. Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Apabila dilihat dari rukun musha>rakah, yaitu sig}hat ija>b dan gabu>I,
kedua orang yang berakad dan objek akad.” Jika digabungkan dalam hal ini
akad pengairan sawah adalah sebagai berikut: Ungkapan pihak petani (ija>b)
kepada pihak pengelola irigasi sebagai pihak penerima ungkapan (gabu>l)
dalam pengairan sawah telah terbukti ada dan terjadi secara lisan. Akan tetapi
akad yang seharusnya disepakati diawal yaitu tentang pembagian keuntungan
1/6 tidak terjadi sebagaimana mestinya. Terjadi kerugian pada bagian pihak
pengelola irigasi yakni hasil yang diterima tidak mencapai 1/6.

Orang yang berakad dalam transaksi tersebut, yakni pihak petani dan
pihak pengelola irigasi telah ada dan memenubhi kriteria dari orang-orang yang
boleh melaksanakan suatu perikatan. Objek akad dalam pengairan sawah,
yakni kerjasama bidang pertanian dalam pemenuhan pengairan di sawah.
Objek akad berasal dari air sungai bengawan solo dengan melalui perantara
pihak pengelola irigasi.

Apabila dilihat dari syarat musha>rakah, yaitu sesuatu yang bertalian
dengan semua bentuk shirkah, baik dengan harta maupun dengan yang

lainnya. Dalam hal ini ada dua syarat, yaitu® :

* Nasrun Haroen, F. igh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 173.
> Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002), 127.
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Berkaitan dengan benda yang diakadkan, harus dapat diterima sebagai
perwakilan.® Dalam akad ini, benda/harta yang diakadkan adalah sawah dari
pihak petani dan alat-alat pengairan dari pihak pengelola irigasi. Berkaitan
dengan keuntungan, yakni pembagian keuntungan harus jelas dan dapat
diketahui dua pihak.’

Dalam akad ini, pembagian keuntungan sudah jelas dan dapat diketahui,
yaitu pihak petani mendapatkan bagian 5/6 dari hasil panen dan pihak
pengelola irigasi mendapatkan 1/6 dari hasil panen. Maka pembagian
keuntungan dalam akad tersebut sah, sebab hal tesebut sudah dapat diketahui
dan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Namun dalam praktik
pengambilan hasil panen, hasil yang didapat oleh pengelola irigasi kurang dari
apa yang seharusnya di perolehnya. Tidak jarang para pengelola irigasi hanya
mendapatkan hasil separo dari apa yang seharusnya menjadi haknya.
Sehingga disini terdapat selisih dan pembagian keuntungan yang terjadi secara
tidak wajar. Seharusnya terdapat informasi yang jelas agar pihak keduanya
bisa hadir dalam dalam pengukuran dan pembagian petak sawah. Agar tidak
terjadi kesenjangan hasil ketika panen telah tiba.

Dalam prakteknya pembagian keuntungan pengairan dalam hal ini berupa
padi merugikan pihak pengelola irigasi dimana padi yang telah dibagi dan

diukur sesuai dengan porsi masing-masing ternyata melenceng dari apa yang

% Ibid., 127.
7 Ibid., 127.
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diharapkan. Terdapat sebagian petani yang mengurangi patokan yang dibuat
oleh pengelola irigasi. Dari pernyataan ini dapat dianalisis bahwa, adapun
rukun musha>rakah yang pertama yaitu Sighat, yang berupa pernyataan niat
dari kedua pihak yang berkontrak baik secara verbal ataupun tulisan.® Tidak
sesuai dengan praktik pengairan ini karena salah satu dari kedua belah pihak
terjadi penyimpangan secara verbal.

Seharusnya dari pihak pengelola irigasi maupun dari pihak petani terjalin
komunikasi dan mediasi yang baik, agar kedua belah pihak saling

menguntungkan dan tidak ada yang dirugikan.

B. Analisis Prinsip Ekonomi Islam terhadap Kerja Sama dalam Pengairan
Sawah di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

Latar belakang dilangsungkannya akad kerja sama pengairan sawah

sesuai dengan pembahasan sebelumnya adalah disebabkan karena situasi dan

kondisi masyarakat yang berbeda secara ekonomi. Bagi para pemilik sawah,

mereka mempunyai lahan namun tidak mampu mengairi sawah mereka

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalat), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2003),231.
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dikarenakan banyak faktor, sebaliknya pihak pengelola irigasi juga terhimpit
masalah ekonomi keluarga yang terbatas sehingga membutuhkan penghasilan
tambahan guna mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari.”

Dari berbagai faktor yang ada tersebut akhirnya muncul kerja sama yang
mana kedua belah pihak akan mendapat keuntungan, pihak pengelola irigasi
memperoleh hasil berupa padi dari pengairan sawah, sedangkan petani
memperoleh kebutuhan air dari sungai bengawan solo melalui perantara pihak
pengelola irigasi.

Berangkat dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan akad
kerja sama pengairan sawah tersebut bermanfaat untuk membebaskan
manusia dari jeratan kemiskinan dan kesengsaraan. Dengan manfaat itu,
praktik kerja sama tersebut juga sesuai dengan tugas ekonomi Islam.

Penjabaran mengenai prinsip ekonomi Islam terdapat beberapa azas dan

pondasi atau prinsip derivative sebagai pilar ekonomi Islam. Berikut adalah
analisis penulis kerja sama pengairan sawah di Des Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro berdasarkan perspektif prinsip
ekonomi Islam
1. Tauhid
Tauhid merupakan fondasi utama seluruh ajaran Islam. Dengan demikian

tauhid menjadi dasar seluruh konsep dan aktivitas umat Islam, baik di bidang

? Jupri, wawancara, Bojonegoro, 10 Juni 2016
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ekonomi, politik, sosial maupun budaya.'” Dalam al-Qur’an disebutkan
bahwa tauhid merupakan filsafat fundamental dari ekonomi Islam. Seperti
firman Allah dalam Surat Az-Zumar (39) ayat 38.
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Artinya : “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab:
"Allah". Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa
yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan
rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". kepada-
Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.” (QS. Az-

Zumar: 38)"!

Prinsip tauhid sebagaimana dijelaskan pada bagian ini memiliki
hubungan yang kuat dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang lain,
seperti keadilan, persamaan, distribusi dan hak milik sebagaimana
dijelaskan pada bagian selanjutnya.'?

2. Maslahah dan manfaat

' Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam (Jakarta:VIV Press, 2013), 40.
"' Departemen Agama RI, AI-Qur’an ... 462.
' Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam ... 39.
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Prinsip dasar ekonomi Islam dengan maslahah yaitu dengan
mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat pada
adanya kemaslahatan bagi manusia, atau dengan mengusahakan aktivitas
yang secara langsung dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri.
Aktivitas lainnya demi kemaslahatan adalah dengan menghindarkan diri dari
segala hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia."

Pengairan sawah ini bertujuan untuk saling tolong menolong supaya
masyarakat petani bisa meningkatkan taraf hidupnya. Dengan adanya
kerjasama ini diharapkan dari pihak petani maupun irigasi dapat memperoleh
keuntungan sesuai dengan kesepakatan masing-masing pihak. manfaat
dengan adanya pengairan ini adalah hasil panen petani mengalami
peningkatan akan tetapi jika dilihat dari berbagai permasalahan diatas maka
pengairan ini tidak membawa maslahah untuk masyarakat Desa Kedung
Bondo.

3. Keadilan berekonomi

Prinsip adil merupakan pilar penting dalam ekonomi keuangan Islam.
Penegakan keadilan telah ditekankan oleh Al-Qur’an sebagai misi utama
para nabi di utus Allah. Penegakan keadilan ini termasuk keadilan ekonomi

dan penghapusan kesenjangan pendapatan.'® Dalam Al-Qur’an Surat Al-

Hadid ayat 25.

 Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta : Prenada Media, 2014), 12.
1 Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam ... 42
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. dan kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah

Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (QS. Hadid: 25)"

Air yang merupakan benda kepemilikan umum pada kenyataannya tidak
mengaliri ke semua sawah di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro akan tetapi ada sawah yang tidak teraliri oleh sistem
pengairan tersebut dikarenakan pipa yang digunakan tidak cukup jika untuk
mengairi sawah satu desa. Hal ini mengakibatkan terjadinya ketidakadilan
dalam berekonomi. Terjadi ketidaksamaan pada masa panen dan tanaman
yang ditanam oleh petani. Tanaman yang ditanam juga berpengaruh pada
tanah yang masih berhimpitan antara petani yang mengikuti sistem
pengairan dan yang tidak mengikuti sistem pengairan. Akibat yang
ditimbulkan dari ketidakadilan ini adalah antara sawah yang sampai pada

pipa pengairan dan sawah yang tidak sampai pada pipa pengairan

'’ Departemen Agama RI, AI-Qur’an ... 541.
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mempunyai tingkat kesuburan yang berbeda dan berpengaruh pada tanaman
yang ditanam oleh petani. Dalam pemenuhan kebutuhan air irigasi perlu
diusahakan secara menyeluruh dan merata, khususnya apabila ketersediaan
air terbatas. Pada musim kemarau misalnya banyak areal persawahan yang
tidak ditanami karena air yang dibutuhkan tidak mencukupi. Seharusnya
pemerintah desa membuat parit untuk batas antara sawah pengairan dan
sawah tadah hujan (rendengan). Hal ini bertujuan supaya sawah tadah hujan
dan sawah pengairan memperoleh hasil panen yang sama rata dan maksimal
jika musim panen telah tiba, bisa juga pemerintah desa membangun area
tersendiri bagi sawah yang tidak mengikuti pengairan, karena kalau
dicampur adukkan jadi satu maka akan mengganggu tanaman milik petani
yang lainnya.
4. Persaudaraan (ukhuwah)

Al-Qur’an mengajarkan persaudaraan (ukhuwah) sesama manusia,

termasuk dan terutama ukhuwah dalam perekonomian.'® Firman Allah dalam

Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari laki-laki
dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya

1 Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam ... 44
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orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertaqgwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha mengenal”. (QS. Al-Hujurat: 13)."”
Ukhuwah merupakan bentuk persaudaraan Praktik kerja sama pengairan
sawah tersebut juga tidak lepas dari unsur kebersamaan yang dibangun oleh
para penduduk Desa Kedung Bondo. Kebersamaan itu dibangun dengan
pondasi yang kuat oleh segenap warga masyarakat dengan harapan
kehidupan sosial akan berjalan dengan kondusif, sejahtera serta penuh
dengan kasih sayang. Prinsip persaudaraan harus ada dalam praktik kerja
sama ini, karena dengan persaudaraan baik pemilik sawah maupun pengelola
irigasi akan saling bahu-membahu bergerak ke arah kebaikan. Bagi pihak
pengelola irigasi, rasa persaudaraan ditunjukkan dengan rasa mengasihi
kepada pemilik sawah, selain itu apabila pemilik sawah merugi karena hasil
panen mengalami kegagalan disebabkan oleh hama dan lain sebagainya,
sehingga menyebabkan pengelola irigasi tidak merasakan keuntungan,
sebaliknya akan mendapat kerugian baik dari segi modal maupun
keuntungan profit. Al-Qur’an telah memerintahkan kepada seluruh umat
manusia untuk senantiasa menjaga kebersamaan dengan melakukan
kebaikan satu sama lain, agar tercipta lingkungan yang bersatu dalam
pembangunan, hal itu seperti yang tersirat dalam surat Ali Imran ayat 103:
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'" Departemen Agama RI, AI-Qur’an ... 517.
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan
kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.” (QS. Ali Imran 103)."8

5. Kerja dan produktivitas

Dalam Islam bekerja dinilai sebagai suatu kebajikan, dan sebaliknya
kemalasan dinilai sebagai suatu keburukan. Dalam kepustakaan Islam, cukup
banyak buku-buku yang menjelaskan secara rinci tentang etos kerja dalam
Islam. Dalam pandangan Islam bekerja dipandang sebagai ibadah.sebuah
hadis menyebutkan bahwa bekerja adalah jihad fi sabilillah."

Kerjasama yang dijalankan juga akan bernilai saling menguntungkan
bagi pihak pemilik dan pengelola apabila hasil panen yang diperoleh sesuai
dengan yang diharapkan. Namun terkadang fakta yang terjadi tidak sesuai
dengan harapan dan keinginan. Pada saat panen tiba maka pihak pengelola

irigasi mempunyai hak untuk mengambil padi yang menjadi kewajiban

¥ Ibid., 63.
1 Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam ... 44.
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petani untuk membayarnya. Dalam pengambilan hasil panen tersebut
pengelola irigasi seringkali mendapatkan hasil yang tidak sebagaimana
mestinya. Ukuran tali raffia terkadang yang telah dibuat untuk mengukur
melenceng dari tempatnya. Hal ini membuktikan bahwa tidak sesuai dengan
prinsip ekonomi Islam yaitu kerja dan produktivitas, dimana pembagian
hasil panen itu merupakan hasil keuntungan produktivitas pihak pengelola
irigasi akan tetapi tidak sampai utuh ke tangan pihak pengelola irigasi.

Latar belakang dilangsungkannya akad kerja sama pengolahan lahan
pertanian sesuai dengan pembahasan sebelumnya adalah disebabkan karena
kebutuhan serta situasi dan kondisi masyarakat yang berbeda secara
ekonomi. Dari berbagai faktor yang ada tersebut akhirnya pihak petani
sawah selaku yang memiliki sawah dan pihak pengelola irigasi yang
mempunyai alat-alat untuk pengairan mengadakan kerjasama, dan dari kerja
sama itu juga kedua belah pihak akan mendapat keuntungan dari hasil panen
yang diperoleh.

Berangkat dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan akad
kerja sama pengairan sawah tersebut bermanfaat untuk membebaskan
manusia dari jeratan kemiskinan dan kesengsaraan. Dengan manfaat itu,
praktik kerja sama tersebut juga sesuai dengan tugas ekonomi Islam.

. Kepemilikan
Sistem ekonomi Islam mengakui hak seseorang untuk memiliki apa saja

yang dia inginkan dari barang-barang produksi, misalnya ataupun barang-
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barang konsumsi. Dan dalam waktu bersamaan mengakui juga kepemilikan
umum. Dalam hal ini ekonomi Islam memadukan antara maslahat individu
dan maslahat umum. Tampaknya inilah satu-satunya jalan untuk mencapai
keseimbangan dan keadilan di masyarakat.*

Praktik kerja sama tersebut juga dapat memberikan berbagai manfaat
bagi para pelaku baik dari pihak petani maupun pihak pengelola irigasi mulai
dari manfaat dalam hal bertumbuhnya ekonomi masyarakat, dapat
meningkatkan kualitas hubungan sosial antar individu dalam masyarakat,
serta sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. Dengan melestarikan
dan menjaga alam raya terkhusus lahan pertanian, dalam rangka
menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi. Berbagai manfaat itu
mengindikasikan bahwa praktik kerja sama pengairan sawah yang
dilangsungkan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yakni dapat
memberikan manfaat atau mendatangkan kebaikan berupa keberkahan
kepada para pelaku bisnis dan bagi orang lain seperti yang termaktub dalam
surat al-A’raf ayat 96:
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Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,

Pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu,

% Ahmad Izzan, Referensi Ekonomi Syariah (Bandung : Remaja Rosdakarya: 2006), 34.
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Maka kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-
A’raf 96).”!

7. Kebebasan

Secara umum makna kebebasan dalam ekonomi, dapat melahirkan dua
pengertian yang luas, yakni kreatif dan kompetitif. Dengan kreatifitas,
seseorang bisa mengeluarkan ide-ide, bisa mengekplorasi dan
mengekspresikan potensi yang ada dalam diri dan ekonominya untuk
menghasilkan sesuatu. Sedangkan dengan kemampuan kompetisi, seseorang
boleh berjuang mempertahankan, memperluas dan menambah lebih banyak
apa yang diinginkannya.*

Pengertian kebebasan dalam perekonomian Islam difahami dari dua
perspektif, pertama perspektif teologi dan kedua perspektif ushul figh atau
falsafah tasyri’. Pengertian kebebasan dalam perspektif pertama berarti
bahwa manusia bebas menentukan pilihan antara yang baik dan yang buruk
dalam mengelola sumber daya dan lainnya.>

Pengukuran yang dilakukan oleh pihak pengelola irigasi tidak mencakup
seluruh sawah di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro akan tetapi hanya pada sawah yang telah memakai jasa
pengelola irigasi. Pembagian tersebut dilakukan ketika lahan sudah siap

panen. Aturan pembagiannya ialah dengan cara mengukur lahan tersebut dan

*! Departemen Agama RI, AI-Qur’an ... 163.

*2 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), 20.

23 Tsmail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam ... 46.
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membaginya menjadi enam bagian. Setelah itu baru ditentukan bagian
masing-masing pihak. Pihak petani tidak dilibatkan dalam pengukuran dan
pembagian sawah. Hal ini bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam yaitu
kebebasan dan tanggung jawab. Dimana para petani seharusnya ingin
mengetahui bagaimana cara pengukuran dan pembagian sawah akan tetapi
tidak di beri kebebasan dalam mengetahui pengukuran tersebut. Seharusnya
dari pihak pengelola irigasi maupun dari pihak petani terjalin komunikasi
dan mediasi yang baik, agar kedua belah pihak saling menguntungkan dan
tidak ada yang dirugikan.

Dari uraian pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa
praktik kerja sama pengairan sawah ini adalah pemilik sawah hanya
menyediakan sawah sedangkan pihak pengelola irigasi memiliki alat-alat
pengairan untuk mengambil air dari sungai bengawan Solo.

8. Nubuwwah

Prinsip ekonomi Islam yang terakhir adalah nubuwwah yang berarti
kenabian. Prinsip nubuwwah dalam ekonomi Islam merupakan landasan etis
dalam ekonomi mikro. Prinsip nubuwwah mengajarkan bahwa fungsi
kehadiran seorang Rasul/Nabi adalah untuk menjelaskan syariah Allah SWT
kepada umat manusia. Prinsip nubuwwah juga mengajarkan bahwa Rasul

merupakan personifikasi kehidupan yang baik dan benar.**

*1bid., 47.
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Sifat-sifat utama yang harus diteladani oleh semua manusia (pelaku
bisnis, pemerintah dan segenap manusia) dari Nabi Muhammad saw,
setidaknya ada empat, yaitu shiddiq, amanah, tagligh dan fatanah.

Pada saat panen tiba maka pihak pengelola irigasi mempunyai hak untuk
mengambil padi yang menjadi kewajiban petani untuk membayarnya. Dalam
pengambilan hasil panen tersebut pengelola irigasi seringkali mendapatkan
hasil yang tidak sebagaimana mestinya. Ukuran tali raffia terkadang yang
telah dibuat untuk mengukur melenceng dari tempatnya. Hal ini
membuktikan bahwa tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu kerja
dan produktivitas, dimana pembagian hasil panen itu merupakan hasil
keuntungan produktivitas pihak pengelola irigasi akan tetapi tidak sampai
utuh ke tangan pihak pengelola irigasi. Seharusnya pihak petani
menyaksikan pihak pengelola irigasi pada waktu pengukuran dan pembagian
hasil panen. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan masing-masing
pihak dan supaya tidak terjadi kesenjangan pendapatan. Dari kejadian seperti
ini dapat disimpulkan bahwa para petani tidak mampu meneladani sifat
nubuwwah nabi Muhammad Saw yaitu jujur, amanah, tabligh dan fathonah.

9. Prinsip an-Taradin Minkum
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Yaitu bahwa transaksi ekonomi dalam bentuk apapun yang dilakukan
dengan pihak lain, harus didasarkan atas prinsip rela sama rela yang bersifat
hakiki.”

Atas dasar asas antaradhin, semua bentuk transaksi yang mengandung
unsur paksaan (ikrah) harus ditolak dan dinyatakan batal demi hukum. Tidak
ada pihak yang menzalimi dan dizalimi, hasil usaha muncul bersama biaya
dan untung muncul bersama resiko.

Dalam penelitian ini pihak yang terzalimi adalah pengelola irigasi
sedangkan pihak yang menzalimi adalah sebagian petani yang melakukan
praktik kerjasama tidak sebagaimana mestinya. Meskipun dalam praktiknya
terdapat pihak yang dirugikan yaitu pengelola irigasi. Praktik ini tetap
berjalan seperti biasa mengingat pengurangan timbangan yang dilakukan
oleh sebagian petani memang hal yang sudah dilakukan secara turun-
temurun.

10. Prinsip Ta ’awun

Ta’awun artinya tolong-menolong, bantu-membantu, bahu-membahu
antara yang satu dengan yang lainnya. 7a ‘awun juga dapat diartikan sebagai
sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki dan saling membutuhkan antara
satu dengan yang lainnya, sehingga dapat mewujudkan suatu pergaulan yang

harmonis dan rukun.?®

> Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 13.
?® Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 68.
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Praktik pengairan sawah yang dijalankan oleh penduduk Desa Kedung
Bondo secara tidak langsung memberikan dampak positif dan bernilai
kebaikan bagi pemilik dan penggarap serta dapat memancar pula bagi
kehidupan masyarakat secara luas. Kebaikan dan manfaat untuk orang lain
itu ditandai dengan praktik pengairan sawah yang dijalankan oleh penduduk
terutama bagi pihak pengelola irigasi yang sangat bergantung kepada hasil
pertanian dari kerja sama pengairan sawah tersebut. Apabila praktik
semacam itu dijalankan secara continue dari waktu ke waktu, maka
masyarakat dari golongan pemilik sawah akan merasakan dampak positif
yang ditimbulkan dari akad musha>rakah tersebut.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro adalah banyak dari para pelaku
kerja sama tersebut tidak mengetahui istilah yang sebenarnya menurut
syari’at Islam, namun mereka melakukan kerja sama tersebut karena tidak
ada larangan dari para ulama’ yang menjadi panutan penduduk setempat,
sehingga mereka merasa apa yang dilakukan legal menurut Islam. Menurut
peneliti, permasalahan ketidakpahaman akan istilah bagi pelaku kerja sama
tersebut tidak sampai menggugurkan dan membatalkan akad kerja sama.
Karena hal yang terpenting adalah bagaimana praktik kerja sama itu

dijalankan sesuai dengan aturan agama yang berlaku.



